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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan vntuk melibat dan mengetshui pengaruh dosis
pupuk M. P dan K pada tanah Ultisol vang diinokulasi CMA Glomuey manihoriy
terhadap periumbuhan dan produksi rumput Bede (Brachiaria decumbens)
pemotongan ketiga. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Rumput Penelitian dan
Penpembangan Peternakan, UPT Fakulizs Peternukan dan Labor Hijauan Pakan
Ternak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekspedmen dengan
Fancangan Acak Kelompok (RAK) vang terdin dari 5 perlakuan dan 4 kelompok
sebapai ulangan, Masing-masing perlakuan adalah A 100% (N, P dan K) tanpa
CMA. B 100% (N, P dan K) + CMA. C 75% (N, P dan K)= CMA, D 50% (N P
dan k) + CMA, dan E 25%% (N, P dan K) + CMAL Parameter vang diukur adalah
pertumbuhan (1inggl tanaman. jumlah anakan, persemase daun, LTR dan LAR)
dan produksi {produksi separ dan prisluksi bahan kering). Data hasil pengamatan
dianalisis sccara statistik déngan sidik ragam. Hasil penclitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan penparuh vang berbeds sangat nvata (P<001)
ternadap tinggi tanaman dan berbeda tidak nvata terhadap jumlah anakan.
persentase daun LTR dan LAR serta berbeda nyvata terhadap produksi seear dan
produks: bahan kering, Ratsan tertingei uniuk, tingei tznaman adalsh 8525 em.
Jumiah anakan adalah 6859 batang/rumpun, persentase daun adalzh 47860,
LTR1 0,069 ghr. LTR2 0051 whr. LAB] 0,32 mgiem®hr. LAB2 034
me‘emhr, produksi sesar 23,33 ton'ha dan produks: bahan kering 5.48 ton'ha,
Benlusarkan ujl DMRT diperoleh basil bahwa perlakusn B memberikan penganh
vang berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan berbeda nyata terhadap
produkst segar dan preduksi bahan kering. Berdosarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pamberian pupuk N, I* dan K 100% rekomendasi tanpa CMA
Clpinus moiaotis dapat diturunkan dengan pemberian CMA Glamus manifodts
pada tanah Ultisol sampai 753% pupuk N, P odan K rekomendasi. sedangkan
perturmnhuban dan produksi vang tertinggi terdapat pada perlakuan 75 %
rekomendasi (N, P dan K dengan memakal CMA Glomues manihotis pada ramput
Bede (Brachiaria decumbeny) pemotongzan ketiga,

Kata Kunci:  Pupuk N, P dan K, CMA, tanah Ultisol, rumpu Bede, pertumbuban
dan produksi.



LPENDAHULUAN

A Latar Belukang

Sumber bahan pakan ontuk ternak dismaranva adalah hijauan, Bahan
makanan hijavan adalah semua bahan makanan vang herasal dan tansman dalam
beniuk daun-daunan (rumput, leguminosa dan imbah pertanian lainnya), Hijawan
merupakan makanan  pokok  herbivorn dimana untuk temak ruminansia
membutehkan hijauan 7+ — 94 % dan 1otal ransum vang diberikan.

Ketersedian hijavan makanan ternak dalam jumlah dan mute vang baik
sangat penting dalam usaha meningkatkan peoduksi peternakan, khususnva bagi
ternak ruminansia seperii sapi. kerbau kambing don domba. Namun, kendalanyva
vang ada masih belum edamionya kejersedinan rumput segar, Usuha uniok
mengatast  masalah i dismaranva yaitu dengan membudidavakan  dan
mengealakkan penanaman rumput jenis unggul potongan dan gembala. Diantara
rumpit ungpul gembala adalah rumput Bede (Breacfiorio decumbensy. Menumn
Feksohadiprodjo (1982) rumput bede merupakan rumput padangan vang baik dan
apabila dicengzut akan membentuk kumpulan dawn vang lebih terbuka,

Rumput Beie merupakan jems hijavan unggul yang berasal dar Ugzanda.
Rumput ini termasuk saie disntara jenis rumpuat vang baik digunakan sebagai
hijavan makanan temak dengan sistem penggembalaan, terwama didaerah tropis
karena sifat tumbuhnya yang baik dan tahan terhadap musim kering vang panjang.
sangat disuka oleh ternak. perakaran kuat dan cepal menutupi tanah sehingea
dapat berfungsi sebagal penahan erosi. Keistimewsan lain dar rumpuet Bede ini

attalah mudah mengalahkan alang-alang.



Mariz (2003) melaporkan hahwa rumput Bede vang ditanam pada tanah
LTtisel entek menghasilkan produkst separ 19, 14 ton'ha‘pancen. sedangkan Arora
{2006) mengatakan babwa dan penelibannya produksi segar rumput Bede yung
ditanam pada tanah UlGsol berkisar antara 11.36-1634 ton'ha dan menghasilkan
produksi bahan kering berkisar antara 2 90-4.36 1on'ha, Sementara, protein kasar
11,22%. scrat kasar 26,61%, lemak kasar 2,02%. BETN 48.77% dan abu [1.37%
serta produksi Bjinya mencapai 100-200 kedha (Amicuddin, 1987).

Walaupun telah dikembanghan rumput vngeul, namun produktivitasnya
masih rendah. penvebabnya adalah lekasi penaraman hijacan mukanan lemak
adalah pada lahan marginal. Tanah whizol adalah wermasuk jenis anabh marginal
vang sangal luas di Indonesia. eamun tanesh ini mempenyvai tingkat kesuburan
vang rendah seperts sifat kKima, hsika dan biologinva vang jelek. Sanchez {1992)
menyaiakan bahwa lanah ulisel mempunyai tingkar kesuburan vang rendah, pH
rendah. kandungan M. P. h Ca, Mg, 5. dan nukroorganisme vang rendah serla
kandungan Al dan Fe vang tinggi sehingga sangat mempengaruhl perfumbishan
dan produksi anaman.

Banyvak cara yang dopat dilakukan pada tanah ultisol wniuk meninghkatkar
preduksi anaman seperl pengapuran, pemupukan. pemamtzatan bioteknologl dan
tain-lain. Bioteknolegl merupakan tindakan vang memamifaatkan biologi, antam
tain dengan memamibaatkan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA). Mikoriza
merupakan suaty bentuk hubungan simbiosis matualistik antara jamur dengan
perakaran tumbuhan tingkat tinggl, Adanva hubuengan ind akan menguntungkan
bagi cendawan karena memperoleh karbohidral dar tanaman inangnya. sedangkan

tanaman inangnya dapat menpabsorbsi hara yang lebib banvak vang sebelumnya



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa remberian pupuk
™, Podan K 100% rekomendasi tanpa CMA CGlomus pianiboiis dapat diturunkan
dengan pemberian CMA Glowms manihotis pada tanah [ltiso] sampai 3%
rekomendasi pupuk N, P dan K, sedangkan produksi yvang teninggi terdapat pada

perlakuan 73 % rckomendasi pupuk N, P dan K dengan memakai CMA (Glomms

miciritioniiy pada rumput Bede {Brachiaric decimbens) pemotongan Keliga,
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